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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan mekanisme penerapan hipogram Gelumpai dengan
Barzanji. Ruang lingkupnya adalah dari segi isi yaitu unsur leksikal. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif  dan metode komparatif. Langkah-langkah yang ditempuh adalah
menganalisis struktur teks Gelumpai dan menghubungkannya dengan teks Barzanji yang menjadi latar
penciptaannya. Hasil pembahasan menunjukkan bahwa teks dalam Gelumpai tersebut mengambil inspirasi
dari syair Barzanji.
Kata kunci: intertekstual, teks hipogram, deskriptif, komparatif.
Abstract: The purpose of the  research attempts to describe mechanism of “Gelumpai” hypogram
application with “Barzanji”. The focus of the study is  on lexicon analysis. This research applies
descriptive and comparative method. The analysis is by  examining  textual structure of Gelumpai
and by relating them to Barzanji as the creation background. The result of study reveals that the
“Gelumpai” manuscript took inspiration from “Barzanji” verse.
Key words: intertextual, hypogram text, descriptive,comparative.
1. Pendahuluan
Sastra daerah merupakan salah satu
hasil kreativitas masyarakat daerah. Sastra
daerah sebagai salah satu bagian
kebudayaan daerah merupakan sarana
ekspresi budaya yang di dalamnya terekam
antara lain pengalaman seni, budaya,
agama, dan kehidupan sosial politik
masyarakat daerah yang bersangkutan.
Provinsi Sumatera Selatan sejak berabad
yang lalu dikenal juga dengan sebutan Bumi
Sriwijaya.  Pada abad VII—XII M, wilayah
ini merupakan pusat kerajaan Sriwijaya yang
juga terkenal sebagai kerajaan maritim
terbesar dan terkuat di Nusantara. Gaung
dan pengaruhnya bahkan sampai ke
Madagaskar di Benua Afrika. Sejak abad
XIII—XIV, wilayah ini berada di bawah
kekuasaan Majapahit. Selanjutnya wilayah
ini pernah menjadi daerah tak bertuan dan
menjadi sarang bajak laut dari mancanegara
terutama dari negeri Cina. Pada awal abad
XV berdirilah Kesultanan Palembang yang
berkuasa sampai datangnya Kolonialisme
Barat, lalu disusul oleh Jepang. Ketika masih
berjaya, kerajaan Sriwijaya juga menjadikan
Palembang sebagai Kota Kerajaan
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(Samsudin, Kristantina Indriastuti, Rapanie,
2013:viii).
Pada abad Ke-XVI muncul kerajaan
baru yang bernama kesultanan Palembang
yang dipimpin oleh Kyai Ing Suro, seorang
putra priyayi Kerajaan Islam Demak yang
bernama Pangeran Sido ing Lautan (Ismail,
2004:18). Bangkitnya Palembang sebagai
salah satu pusat kebudayaan Islam di dunia
Melayu tak bisa lepas dari munculnya
Kesultanan Palembang. Para migran Arab
terutama dari Hadhramaut  mulai
berdatangan ke Palembang dalam jumlah
yang semakin besar sejak abad ke-17,
bahkan sebagian di antara mereka memilih
untuk menjalin kekerabatan melalui
pernikahan dan akhirnya tinggal menetap
di Palembang (Sedyawati  dan Sugono,
2004:96).
Sumatera Selatan kaya dengan produk
sastra daerah. Salah satu di antara karya
sastra tersebut adalah naskah Gelumpai.
Gelumpai adalah satu jenis naskah kuno
Palembang yang terbuat dari bilah-bilah
bambu dan menggunakan teks yang ditulis
dengan aksara Ulu atau Ka Ga Nga.
Naskah-naskah yang menggunakan aksara
Ulu pada umumnya menggunakan bahasa
daerah setempat. Aksara Ka-Ga-Nga dikenal
dengan nama yang beraneka ragam, seperti
aksara Rencong, Surat Besemah (disesuaikan
dengan daerah atau etnis daerah masing-
masing), dan surat Ulu. Menurut berbagai
sumber, aksara ulu dipergunakan oleh
masyarakat Sumatera Selatan pada zaman
dahulu dan lambat laun semakin
menghilang kemungkinan karena terdesak
oleh aksara Palawa dan semakin terdesak
oleh aksara Arab-Melayu.
Berdasarkan buku yang di tulis oleh
Henry Chambert-Loir asal Perancis dengan
judul Khazanah Naskah: Panduan Koleksi
Naskah-Naskah Indonesia Sedunia. Dua puluh
museum di beberapa negara besar dunia,
Amerika, Belanda, Denmark, Inggris,
Irlandia hingga Jerman sejak tahun 1939 lalu
telah mengoleksi bahkan mempelajari huruf
Ka-Ga-Nga asli Sumatera Selatan.
Khusus Gelumpai  tentang Nabi
Muhammad yang akan diteliti ini adalah
Naskah 07.17 koleksi Museum Balaputra
Dewa. Naskah ini menggunakan bahasa
Jawa (masa kesultanan Palembang
Darussalam/abad 17—19 M) dan ditulis
dengan huruf  Ka Ga Nga. Naskah berisi
gambaran tentang Nabi Muhammad Saw.
yang sudah diterjemahkan oleh A. Rafanie
dan kawan-kawan pada tahun 2005. Jika
dilihat secara lebih jeli, akan terlihat ada
kesamaan antara naskah Gelumpai ini dan
syair Barzanji yang juga berisi tentang
riwayat hidup Nabi Muhammad Saw.
Nico Captein, dalam bukunya yang
berjudul Perayaan Hari Lahir Nabi
Muhammad Saw., menyatakan bahwa
Maulid Nabi pada mulanya adalah
perayaan kaum Syi’ah Fatimiyah (909-117
M) di Mesir untuk menegaskan kepada
publik bahwa dinasti tersebut benar-benar
keturunan Nabi. Di kalangan Sunni,
pertama kali diselenggarakan di Suriah oleh
Nuruddin pada abad XI. Sultan Shalahuddin
Al-Ayyubi, yang dikenal sebagai perintis
peringatan Maulid, sebenarnya hanya
berperan menghidupkan kembali atau
merevitalisasi Maulid yang pernah ada pada
masa Dinasti Fatimiyah. Tujuannya adalah
untuk membangkitkan semangat
perjuangan (jihad) dan persatuan (ittihad)
tentara Islam yang saat itu memang
memerlukan keteguhan dan keteladanan
saat melawan Pasukan Salib (crusaders).
Dari itulah muncul anggapan, Shalahuddin
adalah penggagas dan peletak dasar
peringatan Maulid Nabi.
Kitab Al-Barzanji dalam bahasa aslinya
(Arab) dibacakan dalam berbagai macam
lagu: rekby (dibaca perlahan), hejas (dibaca
lebih keras dari rekby ), ras (lebih tinggi dari
nadanya dengan irama yang beraneka ragam),
husein (membacanya dengan tekanan suara
yang tenang), nakwan membaca dengan
suara tinggi tetapi nadanya sama dengan
nada ras, dan masyry, yaitu dilagukan
dengan suara yang lembut serta dibarengi
dengan perasaan yang dalam. Karya tulis
ini tidak hanya berfungsi sebagai bahan
bacaan tetapi karya ini telah ikut membentuk
tradisi dan mengembangkan kebudayaan
sehubungan dengan cara umat Islam di
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berbagai negeri menghormati sosok dan
perjuangan nabi Muhammad  Saw.
Jika ditinjau dari segi fungsinya, sastra
dianggap sebagai salah satu fungsi dari
perkembangan masyarakat dan
kebudayaan, dengan konsekuensi bahwa
perkembangan dalam sastra harus dilihat
dalam kaitan dengan fungsi-fungsi lain
dalam masyarakat dan kebudayaan, seperti
halnya keadaan ekonomi, susunan dan
bangunan kelas sosial, pembentukan
kekuasaan dan distribusi  kekuasaan dalam
suatu sistem politik, ada tidaknya
kebudayaan dominan, atau peran dan
kedudukan agama dalam suatu kebudayaan
(Kleden, 2004:10). Syair Barzanji, yang
merupakan sastra asing yang sudah tersebar
di Indonesia, menarik untuk diteliti karena
kedudukannya sebagai sumber inspirasi
dan sumber pemahaman yang lebih
komprehensif terhadap sastra Indonesia dan
daerah.
Menurut Pradopo (2001:137), “Teks
dalam pengertian umum adalah dunia
semesta ini, bukan hanya teks tertulis atau
teks lisan, adat istiadat, kebudayaan, film,
drama, dan lain-lain”.  Sebuah karya sastra,
baik puisi maupun prosa mempunyai
hubungan sejarah antara karya sezaman,
yang mendahuluinya atau yang kemudian.
Hubungan sejarah ini baik berupa
persamaan atau pertentangan. Dengan hal
demikian ini, sebaiknya pembicaraan karya
sastra itu dihubungkan dengan karya
sezaman, sebelum atau sesudahnya.
Pendapat tersebut menunjukkan bahwa
dalam menghasilkan sebuah karya sastra
pengarang sebenarnya telah berhadapan
terlebih dahulu dengan teks sebelumnya
atau dengan kata lain telah terjadi
hubungan antarteks.
Sebuah teks yang penuh makna bukan
hanya karena mempunyai struktur tertentu,
suatu kerangka yang menentukan dan
mendukung bentuk, tetapi juga karena teks
itu berhubungan dengan teks lain. Oleh
karena itu, untuk dapat memaknai karya
sastra secara utuh, perlu dicari
hubungannya dengan karya lain yang
menjadi hipogramnya.
Kristeva (dalam Teeuw,1984:146)
berpendapat bahwa tiap teks merupakan
sebuah mozaik kutipan-kutipan. Tiap teks
merupakan penyerapan dan transformasi
dari teks-teks lain. Hal ini berarti bahwa
sebuah teks tercipta atas pengaruh dari teks-
teks lain sebagai bahan dasar penciptaan.
Dalam hal ini, pengarang telah mengambil
bahan-bahan lain untuk penciptaan yang
disusun dan diberi variasi sesuai dengan
keperluannya, sehingga menghasilkan teks
baru atau karya baru. Artinya teks yang satu
selalu berkaitan dengan teks lainnya,
pembacaan suatu teks selalu menghadirkan
teks lain sebagai contoh, teladan, maupun
sebagai kerangka acuan.
Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimananakah hubungan
intertekstual naskah Gelumpai yang
berhipogram dengan syair Barzanji.
Penelitian ini berhipotesis bahwa ada
hubungan antara naskah Gelumpai tentang
Nabi Muhammad dengan syair Barzanji.
Naskah Barzanji merupakan hipogram dari
naskah Gelumpai tentang Nabi Muhammad.
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah
dari segi isi yaitu leksikal. Tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
hubungan intertekstual naskah Gelumpai
yang berhipogram dengan terjemahan syair
Barzanji. Dengan kata lain tujuan penelitian
ini  adalah untuk menunjukkan teks-teks
yang menjadi latar objek yang sedang diteliti
dan menunjukkan hubungan intertekstual
antara teks-teks tersebut.
Penelitian ini diharapkan dapat
memenuhi dua tujuan pokok, yaitu tujuan
teoretis dan tujuan praktis. Secara teoretis,
penelitian ini bertujuan untuk menerapkan
dan mengukuhkan teori bahwa sebuah teks
yang ditulis belakangan merupakan
penyerapan atau interteks dari teks-teks lain.
Sebuah teks yang ada tidak bisa lepas dari
teks lain yang telah hadir lebih dahulu.
Secara praktis, penelitian ini diharapkan
dapat menambah apresiasi pembacaan
mendalam terhadap karya sastra yang
berbentuk sajak dan memberikan informasi
kepada masyarakat tentang muatan yang
ada dalam karya sastra.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah
Terjemahan Gelumpai Tentang Nabi
Muhammad yang disusun oleh A. Rapanie,
Meriati S. Saragih, Samsuddin, dan Sunarto,
serta diterbitkan oleh Pemerintah provinsi
Sumatera Selatan, Dinas Pendidikan
Nasional, Palembang, tahun 2005. Sumber
lainnya adalah Terjemah Barzanji Arab dan
Latin, alih bahasa oleh Fatihuddin Abul
Yasin, diterbitkan oleh Terbit Terang,
Surabaya, tahun 2001.
2. Kajian Teori
Syair berasal dari bahasa Arab yang
artinya ‘puisi (sajak)’. Dalam kesusastraan
Indonesia, syair berarti ‘puisi lama yang
terdiri atas empat baris perbait, memiliki
rima /aaaa/’. Semua baris merupakan isi
dan biasanya tidak selesai dalam satu bait
karena digunakan untuk bercerita (Waluyo,
2002:50).
Jika ditinjau dari isinya, syair dapat
dikelompokkan ke dalam lima golongan,
yaitu (1) syair panji, (2) syair romantis, (3)
syair kisahan, (4) syair sejarah, (5) syair
agama (Fang, 1991:203). Sedangkan hasil
sastra Indonesia lama pengaruh Islam dapat
digolongkan beberapa golongan yaitu: (1)
kisah tentang para nabi, (2) hikayat tentang
Nabi Muhammad Saw. dan keluarganya, (3)
hikayat tentang pahlawan-pahlawan Islam,
(4) cerita tentang ajaran dan kepercayaan
Islam, (5) cerita dongeng dan legenda Islam,
dan (6) cerita mistik atau tasawuf  (Djamaris,
1993: 18). Jika merujuk pada beberapa teori
yang telah disebutkan, syair Barzanji
termasuk ke dalam syair agama, sedangkan
naskah Gelumpai berisi tentang hikayat Nabi
Muhammad Saw.
Bagi masyarakat Melayu lama, syair
merupakan bentuk puisi yang amat
populer. Hal ini disebabkan oleh masyarakat
Melayu lama berjiwa halus sehingga mereka
lebih senang mendengar dan menikmati
sesuatu jika digubah dalam bentuk seni.
Selain itu, penyampaian syair dapat
didendangkan, selain lebih menyenangkan,
juga memungkinkan orang yang
membacanya hanya satu sementara orang
yang mendengarkannya banyak (Fang,
1991:264—265).
Tradisi  membaca Barzanji seolah
menjadi sesi yang tak boleh ditinggalkan
pada saat menyambut dan mencukur
rambut bayi yang baru lahir selain pada
peringatan acara Maulid Nabi. Syair Barzanji
yang mengalun tampaknya menarik minat
untuk dibawakan dalam acara-acara
tersebut. Karena isinya merupakan riwayat
hidup Nabi Muhammad, hal ini menarik
untuk diteliti dengan naskah Gelumpai yang
juga menceritakan sebagian riwayat hidup
Nabi Muhammad Saw. dari segi intertekstual.
Intertekstual merupakan kajian yang
memperlihatkan hubungan-hubungan
tertentu antara karya yang satu dan karya
yang lain. Ini menandakan bahwa sebuah
teks baru memiliki makna dalam
hubungannya (pertentangannya) dengan
teks-teks lain (Teeuw, 1984:65). Menurut
Kristeva (1980:36—38) karya sastra harus
diletakkan dalam kerangka ruang dan
waktu secara konkret, sehingga teks
memiliki hubungan dengan teks-teks lain.
Sebuah teks memanfaatkan ungkapan-
ungkapan dari teks-teks lain atau sebagai
permainan dan mosaik dari kutipan-kutipan
terdahulu.
Dalam prinsip intertekstual, suasana
mencontoh, meneladani, menanggapi,
menyerap, meniru, mentransformasikan
sebuah teks, terjadi dalam penciptaan
sebuah karya.  Karya yang lahir tersebut bisa
berupa persamaan atau sebaliknya bisa juga
berupa penyimpangan atau penolakan.
Dalam konsep intertekstual, teks yang
menjadi dasar penciptaan teks yang ditulis
kemudian oleh Riffaterre disebut hipogram
sedangkan teks yang menyerap
(mentransformasi) hipogrm itu disebut teks
transformasi (Riffaterre, 1978:23).
Unsur-unsur yang diserap sebuah teks
dari teks-teks hipogram mungkin berupa
kata, sintagma, model, bentuk, gagasan,
atau berbagai unsur intrinsik yang lain,
bahkan bisa juga berupa sifat kontradiksinya
yang akan menghasilkan sebuah karya baru
sehingga hipogramnya mungkin tidak
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dikenali lagi atau bahkan dilupakan. Hal ini
memungkinkan lahirnya dua buah karya
yang mempunyai tema yang sama, tetapi
berbeda cara pengolahannya. Sebuah karya
sastra baru dapat kita temukan setelah
dihubungkan dengan teks sebelumnya.
Inilah yang disebut dengan kajian
intertekstual. Kajian intertekstual
menekankan bahwa pada hakikatnya
dalam suatu teks terdapat teks lain
(Nurgiantoro, 2000:53).
Unsur leksikal merupakan bagian dari
diksi, yaitu mengacu pada pengertian
penggunaan kata-kata tertentu yang sengaja
dipilih oleh pengarang. (Nurgiantoro,
2000:290). Masalah pemilihan kata dapat
melalui pertimbangan-pertimbangan formal
tertentu. Pertama, pertimbangan fonologis,
misalnya untuk kepentingan aliterasi, irama,
dan efek bunyi tertentu. Kedua,
pertimbangan dari segi mode, bentuk, dan
makna yang dipergunakan sebagai sarana
mengkonsentrasikan gagasan.
Penelitian ini menggunakan metode
Analisis Isi dengan memperhatikan pada isi
pesan (Ratna, 2004:49). Sedangkan teknik
analisis data yang digunakan untuk
menganalisis naskah Gelumpai dan Barzanji
adalah teknik komparatif yang bertujuan
untuk memperlihatkan hubungan-
hubungan tertentu antara karya yang satu
dan karya yang lain. Hal ini dilakukan
dengan membaca kedua teks, menentukan
makna, menentukan unsur leksikal yang
menghubungkan kedua teks, dan
menyimpulkan hasil penelitian.
3.  Hasil dan Pembahasan
Sebagian besar kesusasteraan Arab
sebelum abad ke-20 M didominasi oleh puisi.
Bahkan bentuk prosa pun pada periode itu
kerap diwarnai dengan puisi atau prosa
bersajak. Tema puisi Arab berkisar antara
sanjungan dan puji-pujian terhadap
seseorang sampai ‘menyerang’ orang lain.
Selain itu, tema yang kerap kali ditampilkan
dalam puisi Arab adalah tentang
keagamaan dan mistik hingga puisi yang
mengupas tentang seks dan anggur.
Dalam untaian prosa lirik atau sajak
prosaik itu, terasa betul adanya
keterpukauan sang penyair oleh sosok dan
akhlak Sang Nabi. Di antara idiom-idiom
yang terdapat dalam karya ini, banyak yang
dipungut dari alam raya, seperti matahari,
bulan, purnama, cahaya, satwa, batu, dan
lain-lain. Idiom-idiom seperti itu diolah
sedemikian rupa, bahkan disenyawakan
dengan shalawat dan doa, sehingga
melahirkan sejumlah besar metafor yang
gemilang. Silsilah Sang Nabi sendiri,
misalnya, dilukiskan sebagai “untaian
mutiara”.
Syair Barzanji berisi antara lain tentang
kisah Nabi Muhammad Saw. sejak kelahiran
juga silsilah keluarganya, akhlaknya sejak
sebelum menjadi nabi hingga diangkat
menjadi nabi, mukjizatnya, perjuangannya
sebagai pemimpin dan pemuka agama
dengan isi syair yang penuh kecintaan dan
kerinduan kepada Beliau. Karya ini terbagi
dua: Natsar dan Nadhom. Bagian Natsar
terdiri atas 19 subbagian yang memuat 355
untaian syair, dengan mengolah bunyi “ah”
pada tiap-tiap rima akhir. Seluruhnya
menuturkan riwayat Nabi Muhammad Saw.
mulai dari saat-saat menjelang beliau
dilahirkan hingga masa-masa tatkala beliau
mendapat tugas kenabian. Sementara,
bagian Nadhom terdiri atas 16 subbagian
yang memuat 205 untaian syair, dengan
mengolah rima akhir “nun”. Teks dalam
naskah Gelumpai berisi tentang akhlak Rasul,
mukjizat dan ciri-ciri fisik Beliau. Naskah
Gelumpai ini ditulis pada 14 bilah bambu.
Ada beberapa persamaan yang
diungkapkan dalam kedua teks tersebut. Hal
ini terutama menyangkut asal usul kelahiran,
ciri-ciri fisik, tanda kenabian, peristiwa
kelahiran, dan akhlak Beliau. Berikut ini
adalah analisis hasil terjemahan dari naskah
Gelumpai dan terjemahan Barzanji. Huruf
yang bercetak miring adalah terjemahan dari
teks naskah Gelumpai (perbambu) dan
nukilan-nukilan teks-teks yang terdapat di
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dalam Barzanji yang juga menceritakan
tentang keadaan Nabi Muhammad Saw.
1. Bismillahirrohmanirrohim. Adapun Nabi
Muhammad itu adalah utusan Allah yang
sebenar-benarnya, yang sangat dikasihi Al-
lah dan merupakan nabiterakhir. Nabi
Muhammad mengasihi orang miskin dan
mukmin dan utusan Allah untuk memberi
pengampunan atas dosa-dosa manusia, dan
membawa Al Quran, dan memiliki tala-
Kalimat tersebut terdapat dalam lembar
pertama dalam naskah bambu Gelumpai
yang diawali dengan ucapan Basmalah dan
pernyataan bahwa Nabi Muhammad
adalah nabi terakhir. Dikatakan pula bahwa
Nabi diutus untuk memberi pengampunan
dan mengajarkan manusia agar tidak
berbuat berdosa, yaitu dengan mengajarkan
Al Quran. Selain itu Beliau dilukiskan
sebagai Nabi yang memiliki tela-(ga Al-
Kautsar).
Kalimat berikut adalah sebagian
terjemahan dari pendahuluan di dalam
Barzanji.
Surga dan segala kenikmatannya merupakan
kebahagiaan bagi orang yang mengucapkan
shalawat dan salam.
Bismillahirrohmanirrohim.
Saya mengawali karangan ini dengan
menyebut zat yang Maha Tinggi
Dengan suatu harapan agar berkah
dicurahkan lantaran sesuatu yang dia berikan.
Kemudian aku melanjutkan kedua kalinya
dalam memuji yang datang tercurah dengan
mudah dan nyaman.
Sekalian meletakkan syukur yang amat
nyaman sebagai kendaraan.
Serta aku mengucapkan shalawat dan salam
kepada Nur (Muhammad Saw.) yang sifatnya
pendahulu dan yang mengawali....
Untuk mengungkapkan Beliau adalah
Nabi terakhir berikut adalah nukilan yang
terdapat dalam Barzanji.
Engkau adalah seorang utusan yang terakhir
(penutup). Engkau terhadap Tuanmu
(Allah)selalu memanjatkan syukur.
Sedangkan untuk menyatakan Nabi
mencintai para fakir miskin, berikut adalah
nukilan yang terdapat dalam Barzanji.
Beliau Saw. amat mencintai para fakir miskin
dan sering duduk-duduk bersama mereka,
selalu menengok mereka (bila sedang sakit),
ikut mengantarkan jenazah (bila ada
kematian), dan sekalipun tidak pernah
menganggap kecil orang-orang fakir karena
kemiskinannya.
2. ga alkawsar. Dan Muhammad adalah or-
ang yang sangat terpuji, dan berasal dari
keturunan Arab yang memiliki Mekah, dan
Muhammad muncul di Madinah. Ibunya
bernama Aminah dan ayahnya bernama
Abdullah, asal mereka dari Arab. Anak
Dalam bilah kedua Gelumpai dijelaskan
bahwa Rasulullah berakhlak terpuji, lahir di
Mekah, ayahnya Abdullah dan ibunya
Aminah. Dalam  Barzanji penggambaran
tersebut diungkapkan dengan kalimat-
kalimat sebagai berikut.
Orang yang paling terpuji dan orang yang
memberikan petunjuk adalah Muhammad
Saw., yakni orang yang memiliki wajah yang
bersinar terang.
Lahirnya Nabi Muhammad Saw. berada di
suatu perkampungan yang kurang begitu
terkenal (zaman itu), yaitu Mekkah.
Malam lahirnya Nabi Muhammad bagi or-
ang-orang agamis merupakan hari yang
membahagiakan.
Hari itu merupakan kebanggan bagi Bunda
Aminah putrid Sayid Wahab, yakni suatu
kebanggaan yang tidak pernah dirasakan oleh
para wanita lain.
Ayahnya meninggal dunia, Sayyid Abdullah
di kota Madinah Al Munawwaroh. Beliau
mengunjungi sanak keluarganya (di
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Madinah) dari keturunan Sayyid Adiy suku
Najran.
3. cucu Baginda Adam keturunan Baginda
Ibrahim sebagai pemula bangsa Arab.
Cahaya Muhammad seperti bulan purnama
dan rambut  beliau hitam sebahu. Perasaan
Beliau
Bilah ketiga Gelumpai mengungkapkan
nenek moyang  Nabi Muhammad. Beliau
seperti bulan purnama dan rambutnya
hitam sebahu. Sedangkan di dalam Barzanji,
hal tersebut diungkapkan seperti kalimat
berikut.
Semua kemuliaan tersebut beriringan dengan
Nur Kenabian Muhammad Saw. yang
berjalan turun temurun dari leluhurnya yang
sangat mempesona.
Kemudian menancaplah cahaya itu begitu
tenang pada kakeknya yang bernama Abdul
Muthalib, sekaligus ayahnya (beliau Saw.)
yang bernama Abdullah.
Wajah Beliau Saw. tampak sangat indah
laksana bulan purnama.
Antara kedua bahunya renggang jauh, kedua
telapak tangannya luas, serasi dengan sendi
tulang dan ruas-ruas jemari beliau Saw.
Daging tumitnya sedikit, jenggotnya lebat,
kepalanya besar dan rambutnya panjang
sampai menyentuh daun telinga.
4. bagai mutiara. Dan di sebelah kanan tertulis
“Laailahaillallah” dan sebelah kiri
“Muhammadarrasulullah”. Dan bulu
beliau seperti (kumkum).  Dan pusar beliau
sari cahaya. Dan paha beliau berkilau
sampai betis. Jika Nabi Muhammad berjalan
gagah dan senyumnya berbisa
Gelumpai bilah keempat menyatakan
tanda kenabian Muhammad Saw., keadaan
tubuh (bulu, pusar, paha) bercahaya,
jalannya gagah, dan senyumnya yang
mempesona membuat orang tunduk
padanya (berbisa).
Di dalam Barzanji tanda-tanda tersebut
diungkapkan dalam kalimat berikut.
Muncullah bulan purnama menerangi kami
dan bulan purnama lainnya
Menjadi padam.
Kami semua belum pernah memandang bulan
purnama yang mengungguli kamu sama
sekali, wahai wajah yang penuh keceriaan.
Engkau laksana matahari, engkau laksana
rembulanpurnama, engkau adalah cahaya di
atas cahaya.
Maka sangat agung sekali keturunan Nabi
Saw., dia laksana kalung permata yang
melingkar berantai yang gemerlap dan
bersinar bagaikan bintang-bintang intan
berlian.
Diantara kedua belikatnya ada tanda cap
(stempel) kenabian yang penuh dengan nur
yang tinggi.
5. bagi orang banyak. Dan hati beliau (birayi)
diutus oleh Allah untuk manusia. Jika beliau
berjalan kedua tangannya di belakang. Dan
(nura/jiwa) Nabi Muhammad itu
meluhurkan orang tua. Dan nura beliau
tidak memiliki bayangan. Dan dipayungi
awan. Dan tidak kehujanan. Jika nabi
tertawa seperti tersenyum.
Gelumpai bilah kelima menyatakan Rasul
diutus Allah untuk manusia. Disebutkan
pula cara Beliau berjalan, menghormati orang
tua, idak memiliki bayangan dan selalu
dipayungi oleh awan. Beliau tertawa seperti
tersenyum.
Ungkapan dengan makna yang sama
terdapat juga di dalam Barzanji dengan
kalimat-kalimat sebagai berikut.
Allah Taala mengangkat Beliau Saw menjadi
Rasul (utusan) bagi semua makhluk guna
menyampaikan kabar gembira sekaligus
peringatan (bagi orang-orang durhaka), demi
merambahnya rahmat Allah Taala.
Dan cara berjalan beliau condong seperti or-
ang yang turun dari tangga.
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Seolah-olah ada dua malaikat yang
menyertainya di atas kepala beliau Saw. yang
mulia, juga melindungi beliau Saw dengan
awan dari terik matahari yang panas.
Awan selalu menyaratimu (melindungimu),
sementara itu para malaikat senantiasa
bersolawat untukmu.
6. Jika beliau dihinggapi lalat bisa mabuk/mati.
Dan kendaraan nabi buraq, dan senjata
beliau panah. Dan kekasih beliau kucing dan
(musuh?) beliau cecak… dan (susugi) beliau
biawak. Dan sabda beliau (nuratumpi).
Dan (nura) Nabi Muhammad itu
keagungan. Dan aroma tubuh beliau
Bilah keenam menyatakan jika
menghinggapi Nabi, lalat (serangga yang
suka di tempat yang kotor) akan mabuk/
mati. Kendaraan Nabi adalah buraq,
senjatanya panah, hewan yang
disenanginya kucing dan hewan yang tak
disukainya cicak. Diikatakan pula Beliau
memiliki susugi, yaitu biawak. Cahayanya
adalah keagungan.
Dalam Barzanji cerita yang
berhubungan dengan lalat, buraq, kucing,
dan sebagainya tidak ada. Namun, untuk
kendaraan Beliau diungkapkan dalam
kalimat berikut.
Beliau Saw. amat suka mengendarai unta,
kuda, keledai dan himar yang dihadiahkan
oleh para raja kepada Beliau Saw.
Keagungan Beliau dalam Barzanji
diungkapkan dalam kalimat berikut.
Sesungguhnya Nabi Muhammad Saw. adalah
seorang manusia yang memiliki
kesempurnaan dari segi fisik (bentuk
tubuhnya), memiliki kesempurnaan akhlak
dan memiliki sifat-sifat yang luhur.
7. harum. Dan keringat beliau (lunglungan)
kasturi. Dan suara beliau mengucap kata-
kata dengan manis. Dan pemimpin umat
Islam. Dan menunjukkan orang-orang
menuju jalan yang benar. Dan mengasihi
mereka yang menjadikan Islam sebagai
agama syariat, dan menjauhkan dari kafir.
Pada bilah ketujuh Gelumpai
diungkapkan keharuman tubuh berasal dari
keringatnya sendiri.  Suara dan ucapan
Beliau selalu menyenangkan. Beliau
pemimpin umat yang menunjukkkan jalan
kebenaran. Beliau mengasihi  sesama
muslim dan menghindari kekafiran.
Pernyataan yang memiliki makna sama
dengan kalimat tersebut terdapat juga di
dalam Barzanji, seperti dalam kalimat-
kalimat berikut.
Keringatnya jernih dan baunya harum seperti
minyak kasturi.
Dan kaumnya tidak menjauhi beliau Saw.
sampai beliau mencela para berhala mereka
dan Nabi Saw. memerintahkan agar
memusnahkan berhala (sebagai Tuhan)
kemudian beriman kepada Allah.
8. Dan… perasaan beliau malu kepada Allah.
… jika beliau diminta sesuatu, orang yang
diminta tidak perlu mengucapkan beliau
akan memberinya. Beliau sangat dihormati.
Jika orang kehabisan air beliau akan
mengeluarkan air dari sela jari-jarinya. Jika
beliau mengeluarkan perka-(taan)
Bilah kedelapan Gelumpai menyatakan
bahwa Beliau memiliki perasaan malu  yang
besar hingga tanpa diminta pun ia akan
memberikan karena halusnya perasaan
tersebut. Beliau sangat dihormati.
Diceritakan pula pada saat  air habis, atas
izin Allah Beliau dapat mengeluarkan air
dari sela-sela jarinya (untuk berwudhu).
Keterangan tersebut dalam Barzanji
diungkapkan dalam kalimat-kalimat
berikut.
Sosok Nabi Muhammad Saw. adalah orang
yang memiliki perasaan malu yang besar dan
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sangat tawadhu (dalam kehidupan sehari-
hari), beliau Saw. masih (mau) memperbaiki
sandalnya, menjahit bajunya, memerah air
susu kambing-kambingnya sendiri, dan
bersikap dalam melayani keluarganya
(sebagai suami) sangat baik sekali.
9. taan Allah mengenakkan hati orang dan
mengasihi anak-anak dan para janda.
Apabila beliau makan mengajak anak-anak,
beliau merasa malu kepada Allah atas
pemberian Allah kepada beliau yang lebih
dari orang lain. Dan menuruti perintah
Allah dan melindungi orang dari bencana
(kecelakaan). Dan memiliki badan mem-
(beri)
Bilah kesembilan Gelumpai memuat
akhlak Beliau yang sangat ingin
menyenangkan hati orang lain. Beliau begitu
mengasihi manusia  (termasuk juga anak-
anak yang tak berdaya dan janda-janda
yang sering diremehkan). Rasa malunya
kepada Allah membuatnya bersyukur
dengan berbuat yang terbaik, misalnya
dengan selalu melindungi manusia dari
bencana.
Syair Barzanji memuat akhlak Beliau
tersebut dalam kalimat-kalimat berikut.
Beliau sangat menerima alasan orang lain.
Kalau beliau Saw. sedang berbicara dengan
orang lain, Nampak tidak menimbulkan
kebencian, beliau Saw. amat senang berjalan
dengan para janda (yang membutuhkan kasih
sayang), dan senang berjalan bersama budak-
budak.
Beliau Saw. pernah menyelipkan batu-batu ke
bagian kulit perutnya untuk menahan lapar
yang teramat sangat, padahal beliau Saw.
sudah dilimpahi Allah memegang kunci
kekayaan.
Gunung-gunung sudah bersedia mengubah
dirinya untuk menjadi emas, akan tetapi
beliau Saw. menolaknya.
10. beri cahaya dan wajah beliau tampan. Dan
cahaya Nabi Muhammad itu putih kuning
kemerah-merahan bagai emas yang
bersinar-sinar. Dan alis Nabi Muhammad
bertemu satu dengan lainnya. Dan bulu
mata beliau melengkung manis. Dan mata
Muhammad itu biru manis (ka)
Dalam bilah kesepuluh Gelumpai
dinyatakan bahwa Rasul memiliki tubuh
yang bercahaya dan berwajah tampan.
Cahayanya putih kuning kemerahan, seperti
cahaya emas. Alis beliau bertemu satu sama
lain. Bulu matanya lentik dan matanya biru.
Kalimat yang memiliki makna yang
agak sama dengan kalimat tersebut di dalam
Barzanji diungkapkan sebagai berikut.
Tiap-tiap orang memendam cinta kepadamu,
hai Nabi yang memiliki keindahan wajah.
Tinggi tubuh Nabi Saw. sangat sedang, warna
kulitnya kemerah-merahan, kedua belah
matanya seperti sudah bercelak, sementara itu
bulu mata dan bulu alisnya sangat lebat dan
halus serta panjang.
Engkau laksana emas murni yang sangat
mahal. Engkau adalah cahaya yang selalu
menyinari menembus dada.
11. (ya sinipati sadinani). Dan warna (hidung?)
beliau mancung. Dan lidah beliau bagai
manggis yang matang. Dan dagu beliau
seperti kuncup bunga menur. Dan kumis
beliau berbaris beraturan. Dan jenggot
beliau empat jari. Dan (pacek king tenggek/
leher?) Nabi Muhammad itu kukuh (?)
disangga tulang… Dan bahu beliau…
Bilah kesebelas Gelumpai memuat
bentuk hidung, lidah, dagu, kumis, jenggot,
dan leher Nabi Muhammad Saw. Hal-hal
tersebut tidak seluruhnya sama dengan yang
terdapat dalam Barzanji, tetapi tetap ada
kesamaan untuk beberapa bagian tubuh
tersebut. Hal berikut adalah penggambaran
tubuh Beliau dalam Barzanji.
Kedua pipinya sangat halus, hidungnya
mancung sangat indah dengan pangkal
hidung yang bagus pula
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Antara kedua bahunya renggang jauh, kedua
telapak tangannya luas, serasi dengan sendi
tulang dan ruas-ruas jemari beliau SAW.
Daging tumitnya sedikit, jenggotnya lebat,
kepalanya besar dan rambutnya panjang
sampai menyentuh daun telinga.
12. … seperti suara kumbang tanpa henti-
hentinya memuji beliau. Dan … Dan tangan
beliau harum membawa berkah bagi orang
banyak. Dan tulisan tangan beliau… Dan
jari-jari beliau harum. Dan kuku beliau….
Bilah kedua belas memuat pujian alam
terhadap Beliau. Tangannya sangat harum
yang membawa keberkahan bagi
masyarakat (sayang ada beberapa kata yang
tak dapat diterjemahkan karena tidak
jelasnya huruf dalam Gelumpai tersebut).
Dalam Barzanji ungkapan tersebut
terdapat dalam nukilan berikut ini.
Ketika Beliau Saw. berjabatan tangan dengan
orang yang ditemui
Maka bekas jabatan tangan sangat harum
semerbak sampai beberapa hari.
Dan bila beliau Saw. meletakkan tangannya
ke anak kecil
Maka bekas tangan beliau Saw. bias membekas
pada anak-anak yang lain dengan bau yang
sangat harum.
13. (tapa) beliau agung. Dan warna beliau di
dunia hingga akhirat permintaan beliau
akan diberi Allah (Insya Allah). Ketika
beliau duduk di tengah serambi dan
kelihatan orang kerdipan cahaya seperti
di…. mengucapkan salam, maka orang yang
menjawabnya akan masuk surga dan
kebencian beliau…. Dianiaya dan…. Sifat
sesungguhnya Nabi Muhammad.
Bilah ketiga belas Gelumpai berisi
keagungan Nabi Muhammad Saw.
Permintaan Beliau akan dikabulkan Allah.
Cahayanya selalu menerangi. Jawaban
salam padanya akan membawa ke surga.
Beliau membenci penganiayaan.
Kepadamulah Allah melimpahkan rahmat-
Nya selama-lamanya dalam
perputaran waktu yang panjang.
Beliau Saw. adalah sosok manusia yang tidak
mau melakukan perbuatan yang
Tidak ada manfaatnya. Beliau Saw. selalu
orang pertama yang memberikan salam
kepada orang lain.
14. dan memberi ampun kesalahan orang
(sehingga) menyenangkan hati orang. Jika
siang berpuasa jika malam berdoa menurut
cara Islam. Apabila orang (jaway,
menyalami?) tangan Muhammad maka
harumnya terasa seharian. Dan siapa yang
melihat warna beliau maka tiga hari akan
bermimpi….
Bilah terakhir menyatakan keluhuran
akhlak Rasul yang selalu memaafkan dan
ingin membahagiakan orang lain. Beliau
berpuasa di siang hari dan kuat
beribadahnya di malam hari. Jika
bersalaman dengan Beliau, akan terasa
harum seharian. Adapun yang melihat
Beliau akan bermimpi selam tiga hari.
Dalam Barzanji diungkapkan pula
keluhuran pribadi Rasul yang selalu
memaafkan dan menginginkan
kebahagiaaan orang lain, seperti dalam
peristiwa yang disebutkan dalam kalimat di
bawah ini.
Bahkan Nabi Saw. dilempari batu (sampai
beliau Saw. melarikan diri ke kebun milik or-
ang Yahudi) sampai-sampai kedua belah kaki
beliau berlumuran darah.
Sejak itu Nabi Saw. kembali pulang ke Mekkah
dengan hati yang sangat sedih dan malaikat
penjaga gunung meminta izin kepada
Muhammad Saw. agar kekurangajaran orang-
orang Thaif itu dibalas dengan kehancuran
(dengan membenamkan gunung ke wilayah
Thaif).
Namun Nabi Saw. justru bersabda,
“Sesungguhnya aku masih berharap kepada
Allah Taala agar (kelak) Allah akan
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mengeluarkan keturunan dari orang-orang
Thaif menjadi orang yang beriman.
Penggambaran cara ibadah beliau
diungkapakan dalam Barzanji sebagai
berikut.
Beliau Saw selalu memanjangkan sholatnya
dan memperpendek khutbahnya.
Hal-hal lain yang memiliki makna yang
sama dengan Barzanji terdapat dalam
kalimat berikut.
Ketika beliau Saw. berjabat tangan dengan
orang yang ditemui.
Maka bekas jabatan tangan sangat harum
semerbak sampai beberapa hari. Siapa saja
yang memandang wajahmu niscaya dia
sangat bahagia. Wahai orang yang sangat
mulia kedua orang tuanya
.Semua orang memberikan sifat kepada Beliau
Saw. selalu berkata’ “Aku tidak pernah
melihat seorangpun yang sama dengan
Beliau Saw., sebelum ini atau sesudahnya, dan
setiap orang pun tidak akan mampu
melihatnya (menggambarkan ciri-cirinya
setelah melihat Beliau Saw.)
Hal-hal yang telah dikemukakan
adalah yang dapat ditemukan baik di
dalam naskah Gelumpai maupun syair
Barzanji. Terlihat ada persamaan tentang
cerita Nabi Muhammad Saw. Meskipun
dengan corak penyusunan yang tidak sama,
tak dapat dimungkiri bahwa naskah
Gelumpai 07.17 adalah perpanjangan
tangan dari syair Barzanji. Kedua teks
memiliki kesamaan, yakni mengandung
keunikan dalam pemilihan bahasa yang
penuh metafora dan simbol. Dalam kajian
sastra Arab, keunikan itu disebut Al-Madaih
al-Nabawiyah, puisi-puisi sanjungan
kenabian. Metafor yang digunakan
merupakan kekuatan dalam memunculkan
kerinduan dan kecintaan pembaca teks yang
ditujukan kepada Nabi junjungannya.
Naskah Gelumpai  yang terdiri dari 14
buah bambu yang terdiri dari 97 baris
menyebabkan penggambaran nabi cukup
singkat. Selain itu ada beberapa kata yang
tidak dapat diterjemahkan oleh penerjemah
dan ada bilah yang tidak lengkap atau
hilang sehingga mengganggu pemahaman
teks seutuhnya. Lain halnya dengan syair
Barzanji yang terdiri dari natsar (prosa lirik,
berisi 19 bab dengan 355 bait) dan nazham
(qashidah puitis, berisi 16 bab dengan 205
bait) cukup panjang menguraikan tentang
penggambaran nabi dengan bahasa yang
cukup puitis.
Jika di dalam syair Barzanji penguraian
kaya dengan bahasa-bahasa kiasan, bahkan
menceritakan peristiwa secara rinci,
sebaliknya di dalam teks Gelumpai peristiwa
diungkapkan secara singkat. Naskah
Gelumpai  juga memberikan nuansa metafor,
tetapi tidak sebanyak dan tidak terlalu
berbunga-bunga seperti halnya dalam syair
Barzanji.
4. Simpulan
Jika dilihat secara saksama, isi redaksi
teks naskah Gelumpai dan teks Barzanji
berbeda, tetapi dari segi tema terdapat
kesamaan yakni mengagungkan Nabi
Muhammad Saw.  Hal ini menunjukkan
bahwa  naskah Gelumpai disebarluaskan oleh
kesultanan Palembang Darussalam dengan
tujuan untuk menyebarluaskan ajaran
agama Islam.
Salah satu hal yang mengagumkan
sehubungan dengan karya Ja’far al-Barzanji
adalah kenyataan bahwa karya tulis ini tidak
berhenti pada fungsinya sebagai bahan
bacaan. Dengan segala potensinya, karya ini
telah ikut membentuk tradisi dan
mengembangkan kebudayaan sehubungan
dengan cara umat Islam di berbagai negeri
menghormati sosok dan perjuangan Nabi
Muhammad Saw.
Fakta yang terjadi pada dekade ini
adalah minimnya tenaga ahli yang dapat
membaca aksara ulu (Ka Ga Nga), seperti
yang terdapat dalam naskah Gelumpai.
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Sedangkan, syair Barzanji yang ditulis dalam
bahasa Arab masih banyak yang dapat
membacanya, meskipun belum tentu dapat
memaknai artinya.
Semoga semakin banyak masyarakat
yang peduli dengan naskah kuno daerahnya
dan lebih khusus lagi tertarik untuk belajar
menerjemahkan aksara daerahnya sendiri.
Selain itu semoga Barzanji tidak hanya
menjadi acara seremonial belaka tetapi juga
mampu menggerakkan pikiran, hati,
pandangan hidup serta sikap kita untuk
menjadi lebih baik dengan meneladani
akhlak Rasulullah Saw. sebagaimana
Shalahuddin Al-Ayubi sukses
membangkitkan semangat tentaranya
hingga menang dalam pertempuran.
